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INTISARI 

 
Judul penelitian ini adalah “Deskripsi Kesengajaan Terjadinya Tindak Pidana 

Pengoperasian Balon Udara Yang Membahayakan Keselamatan Pesawat Udara, 

Penumpang Dan Barang”. Rumusan masalah yaitu “Bagaimana bentuk kesengajaan 

dari pelaku tindak pidana pengoperasian pesawat udara yang membahayakan keselamatan 

penumpang dan barang, Mengapa ada terdakwa yang didakwa dengan sengaja melakukan 

tindak pidana pengoperasian pesawat udara yang membahayakan keselamatan pesawat, 

penumpang dan barang, Mengapa ada terdakwa yang didakwa turut serta melakukan 

tindak pidana pengoperasian pesawat udara yang membahayakan keselamatan pesawat, 

penumpang dan barang dan Apa akibat hukum bagi terdakwa yang melakukan tindak 

pidana pengoperasian pesawat udara yang membahayakan keselamatan pesawat, 

penumpang dan barang”?  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Hukum Normatif yaitu denga 

mengkaji kasus-kasus pada putusan yang diteliti, dimana Hasil Penelitian menunjukan 

bahwa Pertimbangan Hakim Pengadilan Negeri memutus perkara Tindak Pidana 

Pengoperasian Pesawat Udara Yang Membahayakan Keselamat Pesawat Udara, 

Penumpang Dan Barang dan Dakwaan dengan mengunakan alat bukti dan dengan 

pertimbangan dalam fakta persidangan. 

Hasil penelitian penulis, sebagai berikut: 

1. Bentuk kesengajaan dari pelaku tindak pidana pengoperasian balon udara yang 

membahayakan keselamatan penumpang dan barang yaitu : 

Para terdakwa mengetahui bahwa menerbangkan balon udara dapat membahayakan 

pesawat dan juga membahayakan warga yang lain danPara terdakwa tidak memiliki 

izin dari pihak yang berwenang pada saat membuat dan menerbangkan balon udara. 

2. Ada terdakwa yang didakwa dengan sengaja melakukan tindak pidana pengoperasian 

balonudara yang membahayakan keselamatan pesawat, penumpang dan barang 

sebagai berikut : 

Para terdakwa telah memperoleh sosialisasi terkait akan bahaya balon udara dan para 

terdakwa tetap menerbangkan balon udara tanpa adanya izin dari pihak yang 

berwenang, Para Terdakwa sebelumnya sudah mengetahui adanya larangan dari 

aparat yang berwenang yang memberikan himbauan dan menempel di papan 

pengemuman di desa Terdakwa, namun para Terdakwa tetap menerbangkan balon 

udara yang mereka buat ke udara lepas tanpa ditambatkan dengan tali penambat 

sehingga balon udara terbang jauh terbawa angina dan himbauan dari 

Babinkamtibmas agar tidak menerbangkan balon udara tanpa awak tanpa penambat 

3. Ada terdakwa yang didakwa turut serta melakukan tindak pidana pengoperasian 

balon udara yang membahayakan keselamatan pesawat, penumpang dan barang 

sebagai berikut : 

Para terdakwa dalam pembuatan balon udara tersebut telah dilakukan pembagian 

tugas dari pembuatan sampai pada menerbangkan balon udara tersebut dan Para 

terdakwa sama-sama memiliki keinginan untuk membuat serta menerbangkan balon 

udara. 

4. Akibat hukum bagi terdakwa yang melakukan tindak pidana pengoperasian balon 

udara yang membahayakan keselamatan pesawat, penumpang dan barang yaitu : 

Para terdakwa dipidana penjara, Para terdakwa membayar denda dan Para terdakwa 

dibebankan membayar biaya perkara 

 

Kata kunci: Tindak Pidana, Pengoperasian Balon Membahayakan keselamatan 

pesawat, penumpang dan barang, Putusan Hakim.   
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